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Abstraksi. Tulisan ini merupakan konsep teoritis mengenai keterkaitan antara kehidupan emosional ibu, budaya
serta karakteristik remaja dengan regulasi emosi remaja. Konsep teoritis yang diajukan berdasarkan analisis
terhadap konsep teori tentang regulasi emosi yang kemudian diikuti dengan analisis terhadap sejumlah jurnal
atau hasil penelitian yang sesuai dengan tema regulasi emosi. Berdasarkan hasil telaah yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kehidupan emosional ibu, budaya serta karakteristik remaja berpengaruh pada regulasi
emosi remaja. Meskipun demikian, perlu dipertimbangkan peran ayah karena dalam keluarga, terutama keluarga
inti (batih), anggotanya terdiri atas ayah, ibu serta anak. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya lebih baik
melibatkan peran ayah terhadap regulasi emosi remaja.

Kata kunci : kehidupan emosional ibu, budaya, karakteristik remaja, regulasi emosi remaja

Remaja adalah masa peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa. Banyak
terjadi perubahan dalam diri remaja, mulai dari
cara berpikir, fisik maupun psikososial
(Papalia, Olds & Feldman, 2009). Lebih lanjut
Papalia menyatakan bahwa pola perilaku
beresiko seperti konsumsi alkohol,
penyalahgunaan narkoba, aktivitas seksual dan
geng, serta penggunaan senjata api cenderung
meningkat pada masa remaja ini.

Hasil survey internasional berbasis
sekolah terhadap lebih dari 120.000 remaja
usia 11, 13 dan 15 tahun di AS dan 27 negara
industri barat lainnya menunjukkan bahwa 9
dari 10 remaja awal dan tengah menganggap
diri mereka sehat secara fisik, namun sering
muncul keluhan-keluhan sakit kepala, sakit
perut, sakit punggung, gugup, merasa lelah,
kesepian ataupun sedih. Laporan seperti itu
paling banyak ditemui di AS dan Israel dimana
kehidupan cenderung lebih sulit dan penuh
tekanan psikologis (Scheidt et al dalam
Papalia et al, 2009).

Penelitian Masngudin pada sejumlah 30
orang penghuni LP remaja di Pondok Pinang,
Jakarta menunjukkan bahwa kenakalan yang
sering dilakukan oleh remaja meliputi
berbohong (100%), pergi ke luar rumah tanpa
pamit (100%), begadang (98,7%), keluyuran
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(93,3%), begadang (98,7%), membolos
sekolah (23,3%), berkelahi antar sekolah
(6,7%), buang sampah sembarangan (33,3%),
membaca buku porno (16,7%), melihat
gambar porno (23,3%), menonton film porno
(16,7%), mengendarai kendaraan bermotor
tanpa SIM (70,0%), kebut-kebutan/mengebut
(63,3%), minum-minuman keras (83,3%),
kumpul kebo (16,7%), hubungan seks di luar
nikah (40,0%), mencuri (46,7%), mencopet
(26,7%), menodong (10%), menggugurkan
kandungan (6,7%), memperkosa (3,3%),
berjudi (33,3%), penyalahgunaan narkotika
(73,3%), membunuh (3,3%). Paparan hasil
penelitian  tersebut  menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja yang menjadi subjek
penelitian melakukan kebohongan, pergi tanpa
pamit, membolos, keluyuran,  minum-
minuman keras, menyalahgunakan narkotika,
mengendarai kendaraan tanpa SIM, kebut-
kebutan serta berkelahi dengan teman (diambil
berdasarkan urutan prosentase yang paling
besar).

Perilaku berbohong, pergi keluar rumah
tanpa pamit (akibat bujukan teman di facebook
ataupun teman sebaya lainnya), membolos,

keluyuran, minum-minuman keras,
menyalahgunakan narkotika, mengendarai
kendaraan  tanpa SIM,  kebut-kebutan,



berkelahi dengan teman atau antar sekolah,
serta depresi, menurut Grieger & Boyd (dalam
Prout dan Brown, 1983) termasuk kategori
gangguan emosional pada masa anak dan
remaja. Sedangkan menurut Morris, Silk,
Steinberg, Myers & Robinson (2007) bahwa
kasus-kasus tersebut merupakan gambaran
dari kurang tepatnya pengelolaan emosi dalam
diri seseorang. Hal itu dapat dijelaskan bahwa
ketika seseorang gagal mencapai tujuannya,
maka ia akan mengalami tekanan psikologis
dan akan memilih reaksi emosi yang sesuai
dengan kondisi tersebut antara lain dengan
melakukan tindakan agresi internal maupun
eksternal. Agresi internal, misalnya melakukan
perusakan terhadap diri sendiri sampai dengan
percobaan bunuh diri. Agresi eksternal,
misalnya  melakukan  perusakan  pada
lingkungan fisik atau sosial di sekitarnya.
Menurut beberapa sumber kepustakaan,
fase remaja lebih mudah tersulut emosinya
sehingga mudah melakukan tindakan agresi.
Berdasarkan berita di media massa gejala
tawuran antar pelajar dan percobaan bunuh
diri di Indonesia semakin meningkat bahkan
tawuran yang terjadi tidak hanya melibatkan
pelajar namun juga orang dewasa. Dengan
kata lain, gangguan emosi sudah merebak
dimana-mana dan melanda semua tahap
perkembangan, tidak hanya pada anak-anak,
remaja namun juga pada orang dewasa.
Kondisi yang berlawan ditunjukkan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Pratisti,
Purwati dan Hertinjung (2007) karena anak-
anak usia sekolah dasar yang tinggal di
perumahan di salah satu kompleks perumahan
di kota Solo memiliki kecerdasan emosi yang
tinggi. Dimensi yang mendukung kecerdasan
emosi adalah kemampuan mengenali emosi
diri, kemampuan mengelola emosi,
kemampuan memotivasi diri, kemampuan
untuk bisa merasakan apa yang dirasakan oleh
orang lain serta kemampuan untuk menjalin
relasi social (Goleman, 2004). Dengan kata
lain, seseorang yang cerdas secara emosi akan
mampu mengelola emosinya secara tepat.
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Apabila hasil penelitian tersebut diberlakukan
pada kasus sebelumnya maka, kasus tawuran
dan percobaan bunuh diri serta menghilangnya
remaja putri dari rumah akibat dibawa oleh
teman chatting melalui facebook, tidak banyak
terjadi karena sudah memiliki kecerdasan
emosi yang tinggi yang secara implicit juga
menunjukkan regulasi emosi yang baik.

Gross & Thompson (2006) yang didukung
oleh Kalat & Shiota (2007) menyatakan bahwa
regulasi emosi dapat berperan sebagai strategi
koping dalam menghadapi tekanan psikologis.
Regulasi emosi dipengaruhi oleh lingkungan
social di sekeliling individu, misalnya
keluarga (Morris, etal.,, 2007). Studi
metaanalisis yang dilakukan oleh Pratisti
(2011) menunjukkan bahwa regulasi emosi
dipengaruhi oleh kehidupan emosional ibu.

Kehidupan emosional ibu adalah kondisi
emosional  ketika menghadapi  anaknya.
Kehidupan emosional di sini secara garis besar
dibagi dalam dua hal, yaitu kehidupan
emosional positif dan kehidupan emosional
negative. Kehidupan emosional negative
meliputi tekanan dan depresi yang dirasakan,
penolakan terhadap anak, perlakuan yang
kurang sesuai, atau sikap negative. Sedangkan
kehidupan  emosional  positif  meliputi
kehangatan dan kontrol, dukungan yang
bersifat suportif, sensitive terhadap reaksi
emosi anak, serta gaya pengasuhan yang lekat.
Kehidupan emosional ibu dapat dilihat dari
ekspresi emosi ketika menghadapi anak atau
melalui gaya pengasuhan pada anak (Bocknek
et al., 2009; Alink et al., 2009; Robinson et al.,
2009; Feng et al., 2007; Fischer et al., 2007;
Maughan et al., 2007; Hoffman et al., 2006;
Dennis, 2006; Feldman et al., 2004; Chang et
al., 2003; Macfie & Swan, 2009; Schulz et al.,
2005; Ramsden & Hubbard, 2002; Shipman &
Zeman, 2001; Melnick & Hinshaw, 2000;
Yagmurlu & Altan, 2010; Morris et al., 2007;
Tonyan, H.A., 2005; Shipman et al., 2003).
Peran kehidupan emosional ibu terhadap
regulasi emosi anaknya cukup kecil, meskipun
signifikan. Menurut Morris et al (2007)
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kehidupan emosional ibu dapat dilihat melalui
parenting practices, emotional climate of the
family serta karakteristik orang tua.

Menurut Rubin & Mills serta Thomas
(dalam Morris et al, 2007), ketika meneliti
kehidupan ibu dengan anaknya maka tidak
akan terlepas dari unsur karakteristik individu
anak itu sendiri, dalam hal ini adalah remaja.
Karakteristik individu meliputi temperamen,
jenis kelamin serta status perkembangan.
Meskipun demikian Kochanska serta Thomas
(dalam Morris et al (2007) menyatakan bahwa
karakteristik individu yang paling penting
adalah sejauhmana kemampuan individu
tersebut mampu mengelola emosi negatifnya.
Individu yang memiliki reaksi negatif akan
cenderung lebih mudah marah, frustrasi,
sensitif, gugup, ketakutan serta sedih. Individu
dengan kondisi seperti ini termasuk beresiko
dalam mengembangkan perilaku dan kondisi
emosional yang bermasalah.

Studi multidisiplin sudah dilakukan untuk
membahas tentang emosi. Banyak antropolog
yang berpendapat bahwa emosi bukan
merupakan suatu materi yang layak untuk
diteliti karena kurang menyadari bahwa emosi
betul betul ada. Para antropolog tersebut juga
tidak menyadari bahwa aturan untuk
mengekspresikan emosi sangat bervariasi dari
satu budaya ke budaya lain, yang kadang-
kadang eskpresi tersebut sangat sesuai dengan
satu budaya tertentu tetapi sangat tidak sesuai
untuk budaya yang lain atau sangat tidak
sesuai dengan satu tahap perkembangan
tertentu sehingga seseorang yang gagal untuk
menyerap kemampuan tersebut akan merasa
tidak nyaman. Penelitian tentang emosi lebih
banyak difokuskan pada situasi, perilaku serta
keyakinan yang mendasari timbulnya emosi,
dan bukan pada emosi itu sendiri (Briggs
dalam LeVine, 2010). Dengan kata lain,
penelitian yang banyak dilakukan tentang
emosi bukan sekedar meneliti jenis-jenis
emosi saja melainkan berbagai hal yang
berkaitan dengan emosi, karena berhubungan
dengan situasi, perilaku dan keyakinan maka
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hal itu tidak terlepas dari sistem regulasi emosi
yang dimiliki oleh seseorang. Penelitian
Prihartanti (2004) menunjukkan bahwa pada
salah satu budaya, yaitu konsep
Suryomentaram, untuk menjadi pribadi yang
sehat maka orang tersebut harus menjadi
manusia tanpa ciri atau manusia yang dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan di
sekitarnya. Sedangkan metode yang digunakan
adalah mawas diri

Pertanyaan pertama yang timbul adalah
sejauhmana peran kehidupan emosional ibu
terhadap regulasi emosi pada remaja?
Pertanyaan kedua: Apakah pengelolaan emosi
bersifat kontekstual, yang berarti dipengaruhi
oleh unsur budaya setempat, atau bersifat
universal, artinya dapat diaplikasikan di mana
saja pada siapa saja? Pertanyaan Kketiga:
sejauhmana peran karakteristik individu dalam
membentuk regulasi emosi pada remaja?

Tujuan penulisan ini adalah mengetahui
secara konsep teoritis tentang peran kehidupan
emosional ibu, budaya, karakteristik remaja
pada regulasi emosi remaja.

Pengertian Regulasi Emosi

Secara sederhana Thompson (1994)
menyatakan bahwa regulasi emosi mencakup
kemampuan mengontrol status emosi dan
perilaku sebagai cara mengekspresikan emosi
agar sesuai dengan lingkungan di sekitarnya.

Pengertian regulasi emosi yang lebih
kompleks didefinisikan sebagai suatu proses
untuk mengenali, menghindari, menghambat,
mempertahankan atau mengelola kemunculan,
bentuk, intensitas maupun masa
berlangsungnya perasaan internal, emosi
psikologis, proses perhatian, status
motivasional dan atau perilaku yang
berhubungan dengan emosi dalam rangka
memenuhi afek biologis atau adaptasi social
atau meraih tujuan individual (Eisenberg &
Spinrad, 2004, p. 134; Eisenberg, 2006).
Sedangkan Morris et al (2007) melalui
penelaahan  terhadap beberapa  studi
sebelumnya, menyatakan bahwa regulasi
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emosi terdiri atas proses internal dan eksternal
yang terlibat ketika sedang memulai,
mempertahankan serta mengatur kemunculan,
intensitas serta ekspresi dari emosi.

Regulasi emosi melibatkan proses intrinsic
maupun ekstrinsik (Gross & Thompson,
2006). Proses intrinsic adalah bagaimana cara
seseorang mengelola emosi yang timbul dalam
dirinya sendiri; sedangkan proses ekstrinsik
adalah bagaimana cara seseorang
memengaruhi emosi orang lain. Beberapa hal
yang perlu dicatat dalam regulasi emosi adalah
(1) seseorang akan meregulasi emosi positif
atau negative dengan cara mengurangi atau
meningkatkannya. Belum banyak diketahui
sejauhmana peran tahap perkembangan
terhadap  perubahan  emosi  seseorang,
meskipun demikian dalam salah satu
penelitian wawancara, orang dewasa awal
lebih banyak mengurangi emosi negative
dengan mengelola pengalaman dan aspek
perilaku dari emosi; (2) meskipun salah satu
prototype emosi adalah kesadaran, namun
emosi  kadang-kadang tanpa melibatkan
kesadaran. Regulasi emosi merupakan suatu
kontinum yang dimulai dari kesadaran, penuh
usaha, dan regulasi yang terkendali kemudian
menuju ke ketidaksadaran, kurangnya usaha

dan akhirnya menuju ke regulasi secara
otomatis. Pengukuran regulasi emosi otomatis
dilakukan melalui perilaku dan pendekatan
fisiologis; serta (3) tidak ada bentuk regulasi
emosi yang bersifat baik maupun buruk karena
dipengaruhi oleh konteks..

Mekanisme regulasi emosi mencakup
pengalaman emosional yang spesifik, misalnya
amarah, kesedihan, ataupun kesenangan;
dinamika  emosional yang  mencakup
intensitas, durasi ataupun labilitas; serta
strategi regulasi emosi atau strategi koping
yang berhubungan dengan manajemen emosi
(Morris et al, 2007).

Strategi Regulasi Emosi

Proses regulasi emosi melalui lima tahap,
yaitu (1) situation selection; (2) situation
modification; (3) attentional deployment; (4)
cognitive change serta (5) response
modulation. Nomor satu sampai empat
merupakan antecedent-focused regulation
strategy, sedangkan nomor lima adalah
respons-focused regulation strategy (Gross &
Thompson, 2006). Pemaparan teorinya dapat
dilihat pada gambar di bawah ini (dalam Gross
& Thompson, 2006)

Situation Situation Attention Cognitive change Response
selection modification deployment modulation
l l l
Situation ‘ Attention Appraisal Response
o ot— O o

Gambar 1. Proses regulasi emosi

Sementara itu, Kalat (2007) menyatakan
bahwa strategi regulasi emosi dapat juga
merupakan strategi koping terhadap stress
yang dialami seseorang. Lebih lanjut, Kalat
menyatakan ~ bahwa  ketika  seseorang
mengalami stress maka ia akan mencari
sumber permasalahan dari stress tersebut
kemudian mencoba menelaahnya untuk

memberikan penilaian ulang yang lebih sesuai
untuk akhirnya memilih strategi emosional
yang lebih sesuai. Dengan kata lain, bahwa
regulasi emosi merupakan akhir dari suatu
proses koping. Proses koping diawali dengan
problem-focused coping, dilanjutkan dengan
appraisal-focused coping dan diakhiri dengan
emotion-focused coping. Model teoritis dari
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Kalat ini sering disebut dengan model proses
dalam regulasi emosi. Adapun alurnya dapat

Problem-focused coping

Appraisal-focused coping
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digambarkan sebagai berikut. (Kalat, 2007,
halaman 301)

Emotion- focused coping

Situation selection Situation Attention Cognitive change Response
modification deployment modulation
} } ; ;
Situation Attention Appraisal Response
O C‘\O O O\
Gambar 1. Proses coping
Peran Regulasi Emosi. negatif yang kuat akan dipandang adapatif
Regulasi emosi yang adaptif akan ketika berada dalam konteks ancaman atau
mendorong seorang anak untuk ketakutan, dorongan emosi yang kuat akan

mengembangkan kompetensi yang dimiliki
baik dalam bidang akademik maupun relasi
sosial. Sebaliknya, regulasi emosi yang kurang
optimal akan berdampak pada perilaku
eksternalisasi dan internalisasi anak (Cicchetti,
Ackerman, & lzzard, 1995; Williford, Calkins,
& Keane, 2007). Penelitian pada anak
keturunan Afrika Amerika menunjukkan
bahwa terdapat asosiasi positif antara
ketrampilan regulasi emosi dengan
kemampuan akademik maupun kompetensi
social (Brody et al., 1999). Hasil penelitian
tersebut didukung oleh Morris, A.S., Silk,
J.S., Steinberg, L., Myers, S.S. & Robinson,
L.R. (2007) yang menyatakan bahwa regulasi
emosi berdampak pada kompetensi social yang
dimiliki seseorang.

Morris et al (2007) menjabarkan bahwa
definisi yang diajukannya mengimplikasikan
bahwa regulasi emosi menekankan pada
kemampuan seseorang untuk memberikan
respon sesuai dengan lingkungan social,
adapatif dan fleksibel terhadap tuntutan dan
pengalaman emosional yang menekan secara

psikologis. Emosi  memberikan  fungsi
ekspresif dan komunikatif, yang menurut
kaum fungsionalis, emosi mampu
menyediakan  energi, memotivasi  serta

membimbing ke arah fungsi yang lebih adaptif
(Campos, Campos, & Barret, 1989). Emosi

Seminar Nasional Psikologi Islami

menjadi maladaptive bila tidak sesuai dengan
konteks atau tuntutan social. Tujuan objektif
dari regulasi emosi adalah memberikan
kesempatan belajar pada anak-anak maupun
remaja untuk mengelola emosinya sesuai
dengan konteks maupun tuntutan social
(Eisenberg & Morris, 2002)

Faktor-faktor yang memengaruhi regulasi
emosi

Menurut  pendekatan  kognisi  sosial,
pengalaman  emosi dipengaruhi  oleh
lingkungan social serta sejauhmana individu
memberikan  penilaian atau  pemaknaan

terhadap stimulus yang diserapnya agar ia
mampu melakukan penyesuaian diri dan
meraih well-being (Tamir & Mauss, tanpa
tahun). Lingkungan social di sekitar individu
meliputi keluarga, teman sebaya dan sekolah
serta masyarakat. Sedangkan kemampuan
individu dalam memberikan penilaian atau
pemaknaan terhadap stimulus sangat erat
kaitannya dengan fungsi kognitif (Crain,
2007).

Morris et al (2007) menyatakan bahwa
regulasi emosi seorang anak sampai usia
remaja dipengaruhi oleh keluarga, media
belajar (melalui observasi: modeling dan
penularan emosi, serta referensi sosial) serta
karakteristik anak itu sendiri. Keluarga dapat
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dibedakan menjadi parenting practices;
emotional climate of the family; serta parent
characteristics. Parenting practices contohnya
adalah emotion coaching dan reactions to
emotion. Sedangkan emotional climate of the
family dapat dilihat dari attachment atau
parenting style, marital relation dan
expressivity. Yang dapat dikelompokkan
dalam  karakteristik orang tua adalah
reaktivitas dan regulasi terhadap emosi,
kesehatan mental, familial history.

Selain fungsi kognitif (Crain, 2007),
Morris et al (2007) menambahkan bahwa
karakteristik individu meliputi temperamen,
jenis kelamin serta status perkembangan.
Kochanska serta Thomas (dalam Morris et al
(2007) menyatakan bahwa kKkarakteristik
individu yang paling penting adalah
sejauhmana kemampuan individu tersebut
mampu mengelola emosi negatifnya. Individu
yang memiliki reaksi negatif akan cenderung
lebih mudah marah, frustrasi, sensitif, gugup,
ketakutan serta sedih. Individu dengan kondisi
seperti  ini  termasuk beresiko dalam
mengembangkan  perilaku dan  kondisi
emosional yang bermasalah

Perkembangan regulasi emosi.
Pendekatan perkembangan menyatakan bahwa
kapasitas regulasi emosi seseorang bukan
merupakan suatu hal yang stagnan tetapi
bersifat dinamik karena akan berubah sejalan
dengan bertambahnya pengalaman hidup dan
kebijaksaan yang diperoleh. Regulasi emosi
ini bersifat intrinsik maupun ekstrinsik karena
berasal dari dalam diri seseorang yang mampu
memengaruhi orang lain (Gross & Thompson,
2006; Keller & Otto, 2009; Morris et al, 2007).
Dimensi regulasi emosi anak meliputi
kemampuan dalam mengelola emosi negative
dan dalam kondisi tertekan, frustrasi (Bocknek
et al., 2009; Alink et al., 2009; Robinson et al.,
2009; Feng et al., 2007; Hoffman et al., 2006;
Schulz et al., 2005;); fantasi emosi (Macfie &
Swan, 2009); serta ekspresi emosi (Fischer et
al., 2007; Maughan et al., 2007). Bowie (2010)

menegaskan bahwa pengukuran regulasi emosi
dengan menggunakan self repport dapat
dilakukan pada anak usia 5,5 tahun, ketika
anak sedang mengalami kemarahan dan
kesedihan.

Posisi  regulasi emosi dalam konsep
Goleman. Levine (2008) menyitir pendapat
Goleman yang mendefinisikan kecerdasan
emosi melalui domain berikut (1) mengetahui
emosi seseorang, (2) mengelola emosi, (3)
memotivasi diri, (4). mengenali emosi orang
lain (empati), dan (5). menjalin relasi social.
Individu terlihat berbeda apabila ditinjau dari
domain kecerdasan emosi. Seseorang akan
unggul dalam relasi social, sedangkan orang
yang lain lebih unggul dalam kepedulian diri.
Meskipun demikian, ketrampilan yang bersifat
emosional dapat dilatihkan dan dipelajari.
Cara atau pelatihan yang tepat akan
meningkatkan domain kecerdasan emosi yang
dibutuhkan. Konsep Goleman ini secara
tersirat menunjukkan pentingnya mengelola
emosi dalam menjalin relasi social, bahkan
kemampuan regulasi emosi dapat menjadi ciri
atau karakteristik seseorang.

Posisi regulasi emosi dalam konsep teori
Schachter. Pengalaman emosi di dalam
konsep Scachter ini tergantung atas dua hal,
yaitu (1) perangsangan otomatis, dan (2)
penilaian kognitif terhadap perangsangan
tersebut.  Apabila seseorang mengalami
perangsangan fisiologis, maka ia akan mencari
jawabannya melalui lingkungan. Sebagai
contoh, Kketika seseorang sedang terjebak
dalam kemacetan lalu lintas, maka ia akan
memberi label perangsangan tersebut sebagai
amarah, ketika seseorang sedang mengerjakan
ujian yang sangat penting, maka ia kan
memberi label pada perangsangan tersebut
sebagai kecemasan. Lebih lanjut Schachter
menjelaskan bahwa  seseorang lebih
mempertimbangkan isyarat eksternal
dibandingkan isyarat  internal ketika
membedakan dan memberi label pada emosi
yang spesifik. Secara sederhana, Scachter
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mencontohkan “Bila saya sedang terangsang
(dalam  kondisi  sensitive) dan anda
menjengkelkan maka saya harus marah” atau “
bila saya terangsang oleh kebahagiaan yang
anda rasakan maka saya akan merasa bahagia
juga”

Posisi regulasi emosi dalam pendekatan
instrumental (dalam Tamir, 2009). Sesuai
dengan pendekatan ini, apa yang diinginkan
seseorang tergantung pada  kesenangan
maupun kebermanfaatan. Apabila emosi
dikelola sebagai alasan yang bersifat
instrumental, maka orang akan memilih emosi
yang menyenangkan karena tujuannya
memeroleh  keuntungan jangka pendek.
Sebaliknya, apabila  seseorang lebih
mengutamakan tujuan jangka panjang maka ia
akan memilih emosi yang lebih bermanfaat
sesuai tujuan meskipun tidak menyenangkan.
Contohnya: seorang pelajar yang
menginginkan prestasi akademik bagus maka
ia akan belajar dengan giat agar tujuannya
tercapai, meskipun ia tidak menyukai belajar
dengan giat.

Pendekatan ini membedakan antara
“wanting” dan “liking” dalam regulasi emosi
untuk mencapai tujuan. “Wanting” adalah
penggunaan emosi yang sesuai dengan
kebutuhan untuk mencapai tujuan jangka
panjang, meskipun bukan merupakan emosi
yang menyenangkan. Sedangkan “liking”
adalah pemilihan emosi yang menyenangkan
karena lebih kesenangan jangka pendek.
Regulasi emosi yang tidak berfungsi secara
proporsional akibat adanya keinginan yang
tidak tepat. Menurut Pekrun & Stephens
(2009), pendekatan instrumental hampir sama
dengan strategi koping, karena merupakan dua
hal yang overlap secara konstrak karena
keduanya menyatakan bahwa regulasi emosi
digunakan sebagai moderator bagi pencapaian
hasil. Istilah koping digunakan untuk merujuk
pada perilaku yang dimaksudkan untuk
mengurangi stress; pengertian regulasi emosi
merujuk pada perilaku yang dimaksudkan
untuk menumbuhkan, mengatur  atau
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mencegah emosi. Apabila suatu perasaan tidak
menyenangkan sangat menimbulkan tekanan
maka mengelola emosi tersebut menjadi
bagian penting dalam domain koping.
Perspektif  control-value  terhadap
regulasi emosi. Pekrun & Stephens (2009)
mengemukakan teori Control-Value yang
merupakan penjelasan lebih dalam dari teori
instrumental. Menurut teori ini, emosi,
penghargaan  terhadap  peristiwa  yang
mendahuluinya, individu, lingkungan serta
performansi individu berada pada jalur yang
bersifat  reciprocal. Dengan  demikian,
kesemua variable tersebut saling
mempengaruhi, dan tidak dapat dilihat
variable mana yang menjadi penyebab bagi
variable lain. Dalam konteks akademik,
regulasi emosi mencakup (1) emotion-oriented
regulation (menentukan target dari emosi, bisa
dengan relaksasi atau menelan obat-obatan);
(2) appraisal-oriented regulation (mengubah
penghargaan/penilaian); (3) regulation of
goals and beliefs (mengubah tujuan capaian,
misalnya dengan restrukturisasi kognitif); (4)
pelatihan kompetensi yang dimaksudkan untuk
memperbaiki strategi belajar; (5) seleksi
terhadap tugas dan lingkungan (yang
memertemukan antara kompetensi dengan
tuntutan lingkungan); (6) social support
seeking (mencari dukungan social); dan (7)
rasa optimis terhadap tugas dan lingkungan
(mengelola lingkungan dengan cara mengubah
tugas dan iklim prestasi di kelas. Ketujuh
strategi  tersebut dapat diterapkan pada
individu pelajar, meskipun pada setting
akdemik tradisional cukup sulit untuk
melakukan modifikasi tugas dan lingkungan.
Perspektif control-value mencoba
menggambarkan keterkaitan antara anteseden
emosi, dengan luarannya. Meskipun demikian,
pembahasan tentang peran lingkungan dalam
pengelolaan emosi individu kurang dibahas.
Padahal Tyson et al (2009) menyatakan bahwa
keluarga dan lingkungan sekolah secara
bersama-sama akan memengaruhi capaian
tujuan siswa, emosi maupun regulasi emosi
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mereka. Sebaliknya capaian tujuan siswa,
emosi dan regulasinya, akan memengaruhi
keluarga dan lingkungan sekolah. Lingkungan
bagi siswa adalah orang tua, guru dan teman
kelas. Selain itu, perspektif control-value lebih
banyak menggambarkan fungsi regulasi emosi
pada pencapaian prestasi akademik di sekolah,
sedangkan fungsi regulasi emosi sebagai
strategi  koping belum dibahas secara
mendalam.

Regulasi emosi dalam  konsep
Suryomentaram.. Suryomentaram adalah
seseorang yang berasal dari Jawa, Yyang
dikenal dengan konsep tentang “rasa”. Rasa
adalah  perasaan dalam (intuisi) yang
merupakan milik setiap orang. Dalam rasa
terdapat pencerahan rohani dan pengalaman
inti yang bersifat dasariah (Wiryomartono
dalam Prihartanti, 2004). Rasa dibedakan
menjadi dua, yaitu (1) rasa kramadangsa yang
dilekati oleh sifat egoistik; dan (2) rasa
manusia tanpa ciri yang merupakan kesadaran
yang lebih universal. Seseorang dapat menjadi
rasa kramadangsa atau rasa manusia tanpa ciri
melalui proses yang panjang karena harus
melalui beberapa dimensi. Dimensi pertama
adalah juru catat, yaitu manusia akan mencatat
segala hal yang berhubungan dengan dirinya
melaui proses persepsi. Hasil catatan dari
dimensi pertama ini akan berada pada dimensi
kedua. Dimensi kedua ini merupakan catatan
pengalaman seseorang sejak kecil hingga
dewasa, berupa hal-hal yang menyenangkan
maupun yang tidak menyenangkan, sehingga
sering disebut sebagai dimensi emosi. Dimensi
ketiga adalah dimensi kramadangsa yang
merupakan kesadaran personal dalam fungsi
kognisi sehingga bersifat egoistik. Dimensi
keempat adalah intuisi manusia yang berfungsi
sebagai alat untuk memahami atau merasakan
perasaan orang lain. Seseorang akan mencapai
dimensi keempat atau tetap pada dimensi
ketiga tergantung jalan simpang yang
dilaluinya. Penjabarannya adalah sebagai
berikut: pada waktu rasa (dalam tingkat
emosional) muncul dari catatan seseorang,

maka ia dihadapkan pada pilihan antara
mengikuti catatan atau tidak mengikuti catatan
(bertindak emosional atau berpikir rasional).
Pilihan mengikuti catatan akan mengarah pada
rasa kramadangsa yang dilekati oleh sifat
egoistik; sedangkan pilihan tidak mengikuti
catatan akan mengarah pada manusia tanpa
ciri yang merupakan kesadaran yang lebih
universal dan bersifat altruistik. Agar jalan
simpang menghasilkan pilihan yang sesuai
dengan tuntutan lingkungan maka seseorang
harus melakukan mawas diri. Pengertian
mawas diri adalah suatu metode yang
digunakan untuk memilah rasa sendiri dengan
rasa orang lain untuk  meningkatkan
kemampuan menghayati rasa orang lain.
Dengan mawas diri seseorang akan merasa
bahagia, atau senantiasa nyawang karep yang
sering berubah-ubah.

Mawas diri yang mengikuti pilihan untuk
mengikuti catatan yang berarti lebih emosional
akan  menghasilkan  kramadangsa  yang
didominasi oleh afek negative (karep);
sedangkan pilihan untuk tidak mengikuti
catatan lebih bersifat rasional dan didominasi
oleh afek positif sehingga bersifat altruistic.
Oleh karena itu, kebahagiaan dapat diraih
apabila seseorang mampu  memosisikan
dirinya secara mandiri dan terbebas dari karep.
Seseorang akan merasa bahagia apabila
mampu menghayati perasaan bahagia yang
dirasakan oleh orang lain. Pernyataan ini
sejalan dengan pendapat Schachter yang
menyatakan bahwa “bila saya terangsang oleh
rasa bahagia maka saya akan merasa bahagia”.

Kebahagiaan yang menjadi tujuan akhir
individu akan menjadikan individu tersebut
memeroleh subjective well being. Pencapaian
tujuan akhir, dapat ditempuh dengan emosi
yang menyenangkan maupun emosi yang
bermanfaat meskipun tidak menyenangkan
(Bentham dalam Tamir, 2009). Dengan
demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa pendekatan Suryomentaram tentang
mawas diri merupakan suatu cara yang dapat
digunakan  seseorang untuk  mengelola
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emosinya untuk mencapai subjective well
being.

Prihartanti (2004) menjabarkan secara
mendalam tentang konsep mawas diri atau
regulasi emosi sesuai konsep Suryomentaram
ini namun kurang menjabarkan bagaiman cara
mentransmisikan mawas diri atau regulasi
emosi ini dalam keluarga atau antara satu
individu dengan individu lain. Padahal
sejumlah penelitian menunjukkan pentingnya
peran lingkungan terhadap regulasi emosi
individu ataupun sebaliknya peran regulasi
emosi individu terhadap lingkungan. Yang
dimaksud lingkungan adalah orang tua, guru
atau teman sekelas.

Penelitian yang menunjukkan keterkaitan
regulasi emosi seseorang dengan
lingkungan.

Gross & Thompson (2006), Morris et al
(2007); serta Keller & Otto, 2009) menyatakan
bahwa factor kontekstual yang memengaruhi
perkembangan  seseorang adalah  peran
caregiving, perkembangan kemampuan
berbahasa, setting serta cultural values.
Caregiving di sini adalah orang tua atau orang
tua pengganti apabila orang tua yang
sebenarnya berhalangan atau tidak ada.
Sedangkan kehidupan emosional orang tua
meliputi bagaimana cara mereka
mengekspresikan  emosi, bagaimana cara
mengelola rasa tertekannya baik dalam bentuk
stress maupun depresi, kepekaan serta
kehangatan yang ditunjukkan ketika bersama
anak-anaknya. Perkembangan kemampuan
berbahasa.berperan dalam memahami dan
mengelola emosi. Setting adalah situasi yang
membingkai luaran ekspresi emosi agar
terlihat adaptif atau maladaptive. Cultural
values adalah nilai-nilai budaya yang menjadi
dasar pertimbangan bahwa suatu eskpresi
emosi dapat dikategorikan adaptif atau
maladaptive. Sementara itu, standar adaptif
dan maladaptif dipengaruhi oleh jenis kelamin

Sejumlah studi tentang regulasi emosi
mempertimbangkan proses yang terjadi dalam
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mengelola emosi, misalnya secara internal
meliputi ~ kognisi emosi, perhatian, serta
pengelolaan terhadap respon fisiologis,
maupun secara eksternal yang
mempertimbangkan peran orang tua atau
individu lain yang membantu dalam mengelola
emosi. Ketika seseorang masih berusia anak,
maka regulasi emosi lebih banyak dipengaruhi
oleh perilaku dan tritmen yang diberikan oleh
orang lain. Ketika usia semakin bertambah,
dan anak menjadi semakin berkembang maka
peran orang tua dalam membantu mengelola
emosi menjadi semakin berkurang karena
mulai tergeser oleh peran teman sebaya
(Eisenberg & Morris, 2002).

Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh
Garnefski &  Diekstra  (1996), vyang
menyatakan bahwa remaja yang memiliki
konflik dengan teman sebaya akan
menimbulkan gangguan emosional; sedangkan
remaja yang berkonflik dengan orang tua akan
cenderung terganggu secara emosional
maupun perilaku. Ketika remaja berkonflik
dengan teman sebaya, ia akan kembali kepada
orang tua untuk mendapatkan rasa aman.

Kehidupan emosional ibu adalah kondisi
emosional  ketika menghadapi  anaknya.
Kehidupan emosional ibu secara garis besar
dibagi dalam dua hal, vyaitu kehidupan
emosional positif dan kehidupan emosional
negative. Kehidupan emosional negative
meliputi tekanan dan depresi yang dirasakan,
sikap penolakan terhadap anak, perlakuan
yang kurang sesuai, atau sikap negative.
Sedangkan kehidupan emosional positif
meliputi kehangatan dan control, dukungan
yang bersifat suportif, sensitive terhadap
reaksi emosi anak, serta gaya pengasuhan yang
lekat. Kehidupan emosional ibu dapat dilihat
dari ekspresi emosi ketika menghadapi anak
atau melalui gaya pengasuhan pada anak
(Yagmurlu & Altan, 2010; Bocknek et al.,
2009; Alink et al., 2009; Robinson et al., 2009;
Macfie & Swan, 2009; Feng et al., 2007;
Fischer et al., 2007; Maughan et al., 2007;
Morris et al., 2007; Hoffman et al., 2006;



Dennis, 2006; Schulz et al., 2005; Tonyan,
H.A., 2005; Feldman et al., 2004; Chang et al.,
2003; Shipman et al., 2003; Ramsden &
Hubbard, 2002; Shipman & Zeman, 2001;
Melnick & Hinshaw, 2000;).

Peran kehidupan emosional ibu dalam
perkembangan regulasi emosi anaknya.
Pendekatan psikologi perkembangan
menyatakan bahwa tahap perkembangan masa
bayi sampai remaja akan menentukan masa
perkembangan berikutnya. Demikian pula
dalam kehidupan emosional. Perlakuan yang
tidak tepat dari ibu akan berdampak negative
bagi kehidupan maupun regulasi emosi anak.
Sebaliknya, perlakuan ibu yang tepat akan
mengakibatkan penyesuaian yang adaptif
karena mampu mengelola emosinya sesuai
dengan situasi dan tuntutan di sekitarnya. Ibu
yang mampu memberikan  kehangatan,
kelekatan dan pendekatan serta sensitivitas
terhadap emosi yang ditunjukkan oleh anak
akan membuat anak belajar untuk mengelola
emosi sehingga mampu mengekspresikan
emosinya secara tepat. lbu yang kurang
mendukung terhadap kebutuhan emosional
anak, bahkan menolak terhadap kehadiran
anak akan  mendorong anak  untuk
mengembangkan regulasi emosi yang kurang
adaptif (Gross & Thompson, 2006; Morris et
al, 2007; Keller & Otto, 2009).

Peran budaya pada regulasi emosi remaja.
Hasil studi metaanalisis terhadap 21 studi yang
telah dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa (1) ketika ibu mengalami stress dan
depresi, ia akan memberikan contoh regulasi
emosi yang kurang tepat bagi anaknya
sehingga anak akan menunjukkan perilaku
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bermasalah juga. Apabila ibu termasuk
kategori peminum alkohol dan sering mabuk,
maka akan memperlakukan anak secara tidak
tepat sehingga anak juga akan belajar tentang
perilaku  yang tidak  tepat  bahkan
mengembangkan perilaku bermasalah karena
akan menjadi peminum juga yang juga
mempengaruhi cara mengelola emosinya
(Alink et al., 2009, Fischer et al., 2007; Chang
et al, 2003; Maughan et al, 2002; Schulz et al.,
2005; Ramsden & Hubbard, 2002), dan (2)
Respon emosional orang tua terhadap emosi
anak yang bersifat suportif dan simpatik akan
membuat anak lebih adaptif terhadap
emosinya ketika menghadapi situasi yang tiba-
tiba berubah, serta menunjukkan kapasitas
regulasi emosi yang lebih positif pada masa
perkembangan berikutnya (Bocknek et al,
2009; Feng et al, 2008; Gross & Thompson,
2006; Hofmann et al, 2006)

Dari 21 studi yang digunakan untuk meta
analisis terdapat dua studi yang menggunakan
pendekatan cultural dengan melihat etnis
(keturunan Africa Amerika dan Cina) namun
kurang dibahas secara mendalam tentang
pengaruh etnis ini dalam gaya pengasuhan
orang tua maupun pembentukan karakter anak
padahal kultur budaya berperan dalam kedua
hal tersebut (Morris et al, 2007). Pendapat
Prihartanti (2004) berdasarkan  hasil
penelitiannya menyatakan bahwa unsur kultur
budaya berpengaruh dalam model pendidikan
yang diterapkan oleh orang tua (parenting).

Dengan demikian model teoritis regulasi
emosi remaja ditinjau dari  kehidupan
emosional ibu dan karakteristik remaja serta
budaya adalah sebagai berikut.
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Kehidupan emosional ibu
\ Regulasi emosi remaja

\ Karakteristik remaja

Gambar 3. Model teoritis regulasi emosi remaja

Simpulan

Regulasi emosi merupakan hal yang
penting bagi penyesuaian sosial, prestasi
akademik maupun untuk mencapai well-being.
Regulasi emosi akan terus berproses sepanjang
rentang kehidupan.

Masa remaja merupakan masa
perkembangan antara masa anak-anak dengan
masa dewasa. Ditengarai perpindahan masa
tersebut akan membuat gejolak emosi.
Meskipun demikian, tidak semua remaja akan
mengalami gejolak emosi. Hal itu dipengaruhi
oleh kondisi individu serta lingkungan sosial
di sekitarnya. Kondisi individu dapat dilihat
melalui  kemampuan untuk  meregulasi
emosinya, sedangkan lingkungan sosial dapat
dilihat melalui keluarga maupun budaya.

Regulasi emosi remaja dipengaruhi oleh
karakteristik  individu  yang meliputi
temperamen, status perkembangan serta jenis
kelamin. Remaja yang memiliki temperamen
sulit maka akan memiliki regulasi emosi yang
negatif; sedangkan remaja yang memiliki

temperamen mudah maka akan memiliki
regulasi emosi yang positif. Sedangkan
lingkungan sosial yang memengaruhi regulasi
emosi remaja antara lain adalah kehidupan
emosional ibu serta budaya di sekitarnya.
Kehidupan emosional ibu yang positif,
bersedia menerima kehadiran anak,
memberikan dukungan, sensitif terhadap
reaksi emosional anak, memberikan kontrol
yang proporsional akan berdampak pada
regulasi emosi positif bagi remaja. Kehidupan
emosional ibu yang negatif, depresi, peminum
allkohol, menolak kehadiran anak, serta
kurang sensitif terhadap reaksi emosional
anaknya maka akan berdampak pada regulasi
emosi negatif pada remaja.

Budaya yang memberikan kesempatan
bagi ekspresi emosi akan berdampak pada
regulasi emosi remaja yang positif; sedangkan
budaya yang kurang memberikan kesempatan
bagi ekspresi emosi akan berdampak pada
regulasi emosi yang negatif.
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